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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari input masukan nilai untuk penghitungan faktor 

keamanan lereng dapat disimpulkan adalah sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan analisa plaxis pada lereng eksisting menunjukkan faktor 

keamanan sebesar 0,776 yang dimana lereng termasuk ke dalam kategori 

tidak aman. 

2. Dengan lereng tersebut tidak aman, langkah selanjutnya adalah diberikan 

perbaikan yang dimana variasi perbaikan lereng menggunakan geotekstil 

BIMA Geoteks BnW 510 dengan tiga variasi. Variasi perbaikan pertama, 

menggunakan geotekstil BIMA Geoteks BnW 510 dengan sudut 710 

menunjukkan angka faktor keamanan sebesar 0,957 yang dimana lereng 

tersebut tidak aman. Variasi perbaikan kedua menggunakan geotekstil 

BIMA Geoteks BnW 510 dengan sudut kemiringan lereng sebesar  600, 

lereng tersebut masih tergolong tidak aman dengan faktor keamanan 

sebesar 1,042. Pada variasi perbaikan ketiga menggunakan geotekstil 

BIMA Geoteks BnW 510 pada kemiringan lereng sebesar 500, faktor 

keamanan lereng sebesar 1,229 yang dimana lereng tersebut aman.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dapat diambil saran sebagai berikut : 

1. Agar lebih mendapatkan nilai pasti, lereng seharusnya dianalisis 

dengan dua kondisi, yaitu keadaan jenuh dan kering. 

2. Jika menginginkan data lebih akurat, nilai uji tanah harus diambil di 

beberapa titik, tidak hanya pada satu titik. 

3. Agar tidak mengalami error baik ketika meshing atau calculate 

sebaiknya menghitung dengan teliti hasil dari lapangan. 

4. Dapat dilakukan variasi untuk alternatif perkuatan lereng seperti pada 

jumlah dan jenis geotekstil atau pada sudut kemiringan lereng. 
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Lampiran 1 Geometri Lereng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L-1.1 Geometri lereng 
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Lampiran 2 Peta Topografi Lereng 

 

 

Gambar L-2.1 Peta topografi lereng  
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Lampiran 3 Hasil Uji Parameter Tanah 

Gambar L-3.1 Gambar hasil uji parameter tanah  
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Lampiran 4 Perhitungan Panjang dan Jumlah Geotekstil 

Tabel L-4.1 Hasil perhitungan panjang dan jumlah geotekstil rencana 

No. H ⱷ ka ɣ z σ T ijin FS Sv c δ Le LR 
L 
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(13+14)  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 11,5 32,73 0,298 24,484 0,3 2,190 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,077 6,115 6,2 6 

2 11,5 32,73 0,298 24,484 0,6 4,380 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,153 5,952 6,1 6 

3 11,5 32,73 0,298 24,484 0,9 6,569 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,228 5,788 6,0 6 

4 11,5 32,73 0,298 24,484 1,2 8,759 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,303 5,624 5,9 6 

5 11,5 32,73 0,298 24,484 1,5 10,949 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,377 5,460 5,8 6 

6 11,5 32,73 0,298 24,484 1,8 13,139 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,451 5,296 5,7 6 

7 11,5 32,73 0,298 24,484 2,1 15,328 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,524 5,132 5,7 6 

8 11,5 32,73 0,298 24,484 2,4 17,518 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,596 4,969 5,6 6 

9 11,5 32,73 0,298 24,484 2,7 19,708 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,668 4,805 5,5 6 

10 11,5 32,73 0,298 24,484 3,0 21,898 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,739 4,641 5,4 5 

Bersambung . . . 
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Sambungan . . . 

11 11,5 32,73 0,298 24,484 3,3 24,088 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,809 4,477 5,3 5 

12 11,5 32,73 0,298 24,484 3,6 26,277 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,879 4,313 5,2 5 

13 11,5 32,73 0,298 24,484 3,9 28,467 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 0,949 4,150 5,1 5 

14 11,5 32,73 0,298 24,484 4,2 30,657 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 1,018 3,986 5,0 5 

15 11,5 32,73 0,298 24,484 4,5 32,847 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 1,086 3,822 4,9 5 

16 11,5 32,73 0,298 24,484 4,8 35,036 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 1,154 3,658 4,8 5 

17 11,5 32,73 0,298 24,484 5,1 37,226 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 1,221 3,494 4,7 5 

18 11,5 32,73 0,298 24,484 5,4 39,416 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 1,288 3,331 4,6 5 

19 11,5 32,73 0,298 24,484 5,7 41,606 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 1,354 3,167 4,5 5 

20 11,5 32,73 0,298 24,484 6,0 43,796 12,727 1,5 0,3 10,787 0,428 1,419 3,003 4,4 5 

21 11,5 33,87 0,284 24,012 6,3 43,002 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,385 2,772 4,2 4 

22 11,5 33,87 0,284 24,012 6,6 45,050 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,445 2,613 4,1 4 

23 11,5 33,87 0,284 24,012 6,9 47,097 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,505 2,453 4,0 4 

24 11,5 33,87 0,284 24,012 7,2 49,145 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,564 2,293 3,9 4 

25 11,5 33,87 0,284 24,012 7,5 51,193 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,623 2,133 3,8 4 

26 11,5 33,87 0,284 24,012 7,8 53,240 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,681 1,973 3,7 4 

27 11,5 33,87 0,284 24,012 8,1 55,288 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,739 1,813 3,6 4 

28 11,5 33,87 0,284 24,012 8,4 57,336 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,796 1,653 3,4 4 

29 11,5 33,87 0,284 24,012 8,7 59,383 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,853 1,493 3,3 3 

30 11,5 33,87 0,284 24,012 9,0 61,431 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,910 1,333 3,2 3 

31 11,5 33,87 0,284 24,012 9,3 63,479 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 1,966 1,173 3,1 3 

32 11,5 33,87 0,284 24,012 9,6 65,527 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 2,021 1,013 3,0 3 

33 11,5 33,87 0,284 24,012 9,9 67,574 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 2,077 0,853 2,9 3 

34 11,5 33,87 0,284 24,012 10,2 69,622 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 2,131 0,693 2,8 3 

35 11,5 33,87 0,284 24,012 10,5 71,670 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 2,186 0,533 2,7 3 

36 11,5 33,87 0,284 24,012 10,8 73,717 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 2,239 0,373 2,6 3 

Bersambung . . . 
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Sambungan . . . 

37 11,5 33,87 0,284 24,012 11,1 75,765 12,727 1,5 0,3 10,787 0,447 2,293 0,213 2,5 3 

38 11,5 33,87 0,284 24,012 11,4 77,813 12,727 1,5 0,4 10,787 0,447 3,128 0,053 3,2 3 

 

 

L terpakai = 6 m = 9 buah      

       5 m = 11 buah      

       4 m = 8 buah      

       3 m = 10 buah      

       2 m = 0 buah      

       1 m = 0 buah      
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Lampiran 5 Analisa Plaxis pada Lereng Eksisting 

 

Gambar L-5.1 Pemodelan lereng eksisting 

 

Gambar L-5.2 Material sets tanah pertama pada tab general untuk lereng eksisting 
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Gambar L-5.3 Material sets tanah pertama pada tab parameters untuk lereng 

eksisting 

 

Gambar L-5.4 Material sets tanah kedua pada tab general untuk lereng eksisting 

 

Gambar L-5.5 Material sets tanah kedua pada tab parameters untuk lereng 

eksisting 
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Gambar L-5.6 Material sets tanah ketiga pada tab general untuk lereng eksisting 

 

Gambar L-5.7 Material sets tanah ketiga pada tab parameters untuk lereng 

eksisting 

 

Gambar L-5.8 Material sets tanah keempat pada tab general untuk lereng 

eksisting 
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Gambar L-5.9 Material sets tanah keempat pada tab parameters untuk lereng 

eksisting 

 

Gambar L-5.10 Meshing pada lereng eksisting 
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Gambar L-5.11 Tampilan Calculations pada tab general 

 

Gambar L-5.12 Tampilan Calculations pada tab parameters 
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Gambar L-5.13 Effective stresses pada lereng eksisting 

 

Gambar L-5.14 Arah pergerakan tanah lereng eksisting 
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Gambar L-5.15 Deformed mesh pada lereng eksisting 

 

Gambar L-5.16 -Msf menunjukkan faktor keamanan lereng untuk lereng eksisting 
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Lampiran 6 Analisa Lereng pada Perkuatan Geotekstil Variasi Sudut 710 

 

Gambar L-6.1 Pemodelan lereng perbaikan variasi sudut 710 

 

Gambar L-6.2 Material sets tanah pertama pada tab general untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 710 
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Gambar L-6.3 Material sets tanah pertama pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 710 

 

Gambar L-6.4 Material sets tanah kedua pada tab general untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 710 

 
Gambar L-6.5 Material sets tanah kedua pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 710 
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Gambar L-6.6 Material sets tanah ketiga pada tab general untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 710 

 

Gambar L-6.7 Material sets tanah ketiga pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 710 

 

Gambar L-6.8 Material sets tanah keempat pada tab general untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 710 
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Gambar L-6.9 Material sets tanah keempat pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 710 

 

 

Gambar L-6.10 Material sets geotekstil pada lereng perbaikan variasi sudut 710 
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Gambar L-6.11 Meshing pada lereng perbaikan variasi sudut 710 

 

Gambar L-6.12 Tampilan Calculations pada tab general 
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Gambar L-6.13 Tampilan Calculations pada tab parameters 

 

Gambar L-6.14 Effective stresses pada lereng perbaikan variasi sudut 710 
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Gambar L-6.15 Arah pergerakan tanah lereng perbaikan variasi sudut 710 

 

Gambar L-6.16 Deformed mesh pada lereng perbaikan variasi sudut 710 

 



 

79 

 

 

Gambar L-6.17 -Msf menunjukkan faktor keamanan lereng perbaikan variasi 

sudut 710 

Lampiran 7 Analisa Lereng pada Perkuatan Geotekstil Variasi Sudut 600 

 

Gambar L-7.1 Pemodelan lereng perbaikan variasi sudut 600 
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Gambar L-7.2 Material sets tanah pertama pada tab general untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.3 Material sets tanah pertama pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 600 
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Gambar L-7.4 Material sets tanah kedua pada tab general untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.5 Material sets tanah kedua pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.6 Material sets tanah ketiga pada tab general untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 600 
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Gambar L-7.7 Material sets tanah ketiga pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.8 Material sets tanah keempat pada tab general untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.9 Material sets tanah keempat pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 600 
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Gambar L-7.10 Material sets geotekstil pada lereng perbaikan variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.11 Meshing pada lereng perbaikan variasi sudut 600 
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Gambar L-7.12 Tampilan Calculations pada tab general 

 

Gambar L-7.13 Tampilan Calculations pada tab parameters 



 

85 

 

 

Gambar L-7.14 Effective stresses pada lereng perbaikan variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.15 Arah pergerakan tanah lereng perbaikan variasi sudut 600 
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Gambar L-7.16 Deformed mesh pada lereng perbaikan variasi sudut 600 

 

Gambar L-7.17 -Msf menunjukkan faktor keamanan lereng untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 600 
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Lampiran 8 Analisa Lereng pada Perkuatan Geotekstil Variasi Sudut 500 

 

Gambar L-8.1 Pemodelan lereng perbaikan variasi sudut 500 

 

Gambar L-8.2 Material sets tanah pertama pada tab general untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 500 
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Gambar L-8.3 Material sets tanah pertama pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 500 

 

Gambar L-8.4 Material sets tanah kedua pada tab general untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 500 

 

Gambar L-8.5 Material sets tanah kedua pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 500 
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Gambar L-8.6 Material sets tanah ketiga pada tab general untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 500 

 

Gambar L-8.7 Material sets tanah ketiga pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 500 

 

Gambar L-8.8 Material sets tanah keempat pada tab general untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 500 
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Gambar L-8.9 Material sets tanah keempat pada tab parameters untuk lereng 

perbaikan variasi sudut 500 

 

 

Gambar L-8.10 Material sets geotekstil pada lereng perbaikan variasi sudut 500 
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Gambar L-8.11 Meshing pada lereng perbaikan variasi sudut 500 

 

Gambar L-8.12 Tampilan Calculations pada tab general 
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Gambar L-8.13 Tampilan Calculations pada tab parameters 

 

Gambar L-8.14 Effective stresses pada lereng perbaikan variasi sudut 500 
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Gambar L-8.15 Arah pergerakan tanah lereng perbaikan variasi sudut 500 

 

Gambar L-8.16 Deformed mesh pada lereng perbaikan variasi sudut 500 
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Gambar L-8.17 -Msf menunjukkan faktor keamanan lereng untuk lereng perbaikan 

variasi sudut 500 

 

 


